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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempleasiasumber daya
manusia yang berkualitas. Proses pendidikan tidkk yang berjalan sekedar
proses tanpa tujuan, setiap proses pendidikanhagatses bertujuan. Pendidikan
merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaansia yang dinamis dan
sarat perkembangan. Oleh karena itu, perkembangarperubahan pendidikan
adalah hal yang memang seharusnya terjadi seiengah perkembangan budaya
kehidupan. Undang-Undang Republik Indonesia No.T2Bun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 menyatdb@hwa:

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkamaknpuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukerédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbaéatakwa pada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertemggwab.

Realisasi dari fungsi dan tujuan pendidikan nasite@sebut, pemerintah
menetapkan dalam UU RI No.20 tahun 2003 tentarntgr8i®endidikan Nasional,
pasal 13 ayat (1) bahwa “Pendidikan nasional diggjarakan melalui tiga jalur
yaitu pendidikan formal, in formal dan non formaKetiga jalur pendidikan
nasional tersebut dalam pelaksanaannya memilikhatujyang sama vyaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa demi menghasilkabesudaya manusia
Indonesia yang berkualitas. Jalur pendidikan foraaklah jalur pendidikan yang

terstruktur dan berjenjang terdiri atas pendidildasar, pendidikan menengah

umum maupun kejuruan dan pendidikan tinggi.



Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah pendidikamdl yang terbagi
ke dalam beberapa kelompok, di antaranya adaladbmkelk Pariwisata. SMK
Negeri 2 Baleendah merupakan Sekolah Menengah ugjurkelompok
pariwisata, terdiri dari empat program keahliantiyaiata Boga, Tata Busana,
Kecantikan dan Perhotelan.

Kurikulum SMK yang sedang diimplementasikan saeadalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang meliputi kgdok normatif, adaptif dan
produktif. KTSP untuk kelompok produktif mengacudaastruktur kurikulum
2004 sesuai dengan bidang atau program keahliag géggembangkan masing-
masing sekolah. Kurikulum SMK (Departemen Pendidikdasional, 2004:7)
menjelaskan bahwa SMK memiliki tujuan sebagai gk

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia ifidumaupun
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yarggddiunia usaha dan
dunia industri sebagai tenaga kelas menengah, isgsogan kompetensi
dalam program keahlian yang dipilihnya.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih katet dan gigih dalam
berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja damgembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminati.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuamoalegi dan seni,
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari badara mandiri
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetsesuai dengan
program keahlian yang dipilih.

Tujuan SMK tersebut di atas, mengandung makna &alpgranan
pendidikan menengah kejuruan, khususnya SMK meinpikuang yang cukup
besar untuk mempersiapkan tenaga kerja terdidida ®rena itu, pembinaan dan
pengembangan pendidikan menengah kejuruan perhs ®wiupayakan supaya

dapat memenuhi tuntutan perkembangan dan perubahagarakat khususnya

dunia kerja serta mengikuti kemajuan ilmu pengedahdan teknologi. Peserta



didik SMK disiapkan oleh lembaga pendidikan untukpat menjadi tenaga
produktif yang terampil dalam mengisi kebutuhanidwsaha dan dunia industri.
Kenyataan yang dihadapi saat ini pada sistem pejabah di SMK dirasakan
belum memberikan hasil yang sesuai dengan tujuadigi&an kejuruan, hal ini
terbukti bahwa tenaga kerja yang dihasilkan selama belum memiliki
kompetensi yang memadai sehingga kenyataan yajagliteli lapangan belum
memenuhi persyaratan untuk dapat bekerja deng&nKeadaan ini menunjukan
rendahnya mutu tenaga kerja yang dihasilkan mefaudekatan pembelajaran
konvensional (Direktorat Dikmenjur, 2002).

Salah satu penyebab timbulnya masalah tersebuugaidkarena
pembelajaran di SMK, khususnya pada kompetessging saat ini masih
dilakukan secara konvensional yaitu pembelajarargal® menggunakan metode
ceramah dan praktek sebagai metode utama. Pendejatg diterapkan perlu
mendapat perhatian, sehingga dapat memberikan-nigai lebih di samping
perolehan fakta yang nyata. Para peserta didik td#&d@h bersosialisasi,
mengenal etika dan berlatih. Kesemuanya itu menganailai-nilai kerjasama
peserta didik, sehingga dapat meningkatkan kemampesa sesuai dengan
tuntutan dunia usaha dan dunia industri.

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang sesuai detogaan kurikuler
dan standar kompetensi nasional merupakan kemangaraketerampilan dasar
yang harus dimiliki oleh setiap guru. Ketepatan jiban pendekatan
pembelajaran oleh guru tersebut akan berpengamhiad®p hasil belajar dan

kemampuan kerja peserta didik di dalam dunia kerja.



Pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siséepikir secara
konseptual dan dapat dijadikan indikator sebagailitas kemampuan kerja
peserta didik program keahlian Tata Busana di Skhiisusnya dalam menguasai
kompetensisewing adalah pendekatdearning by doing yang berorientasi pada
dunia kerja yang merupakan dunia dengan situaginsebya yang akan dihadapi
pada masa depan.

Pelaksanaan pendekatdaearning by doing dalam pembelajarasewing
berkaitan dengan materi, metode, media dan pemilaasil belajar yang mengacu
pada standar kompetensi dan kompetensi dasar.t®esdik diberi kesempatan
untuk latihan secara kontinu dengan bimbingan gusstelah guru
mendemonstrasikan menyiapkan tempat dan alat kegayiapkan mesin jahit,
mengoperasikan mesin jahit dan menjahit bagiandbagusana sesuai dengan
tuntutan dunia kerja. Pelaksanaan pendekatning by doing diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk peningkatan kemampuaa pegerta didik.

Uraian latar belakang ini penulis jadikan dasar iggem di dalam
melakukan penelitian tentang manfaat pendekd&anning by doing pada
kompetensisewing dalam peningkatan kemampuan kerja peserta didikg ya
merupakan sub judul dari judul payung penelitianliividaeliah dkk, tentang
pengembangan pendekatan pembelajaran bekerja fapgsada kompetensi

sewing untuk peningkatan kemampuan kerja peserta did8dMik.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan bagian pokok dalam nkelalkpenelitian,
sehingga dengan adanya perumusan masalah diharapkam yang hendak
dicapai lebih spesifik dan dapat terealisasikarpede yang dikemukakan
Arikunto (1996:58) yaitu :

Masalah perlu dirumuskan secara jelas, karena daéaomusan yang lebih
jelas, peneliti diharapkan dapat mengetahui vakHedeabel apa yang akan
diukur dan apakah ada alat-alat ukur yang sesumikumencapai tujuan
penelitian.

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagaikber.  “Bagaimana
manfaat pendekatarearning by doing pada kompetensisewing dalam
peningkatan kemampuan kerja peserta didik?”.

Pelaksanaan pendekatégarning by doing di sekolah berkaitan dengan
kegiatan guru dalam mengkondisikan peserta didtkkubelajar sambil bekerja,
salah satunya praktek industri karena pembelajamndilakukan - dengan
melibatkan peserta didik secara langsung untuk rizeldd dunia kerja sesuai
bidang keahlian. Pelaksanaan pendekaeanning by doing berkaitan dengan
materi, metode, media dan penilaian hasil belajikukan di sekolah pada
kompetensi menjahit dengan messewing). Kompetensi menjahit dengan mesin
(sewing) merupakan pembelajaran yang meliputi menyiapkah dan tempat
kerja, menyiapkan mesin jahit, mengoperasikan masith dan menjahit bagian-
bagian busana.

Keterbatasan kemampuan berpikir dan tenaga makdip®datasi penelitian

ini pada pelaksanaan pendekataarning by doing pada pembelajarasewing



berkaitan dengan materi, metode, media dan pemilaasil belajar yang mengacu

pada standar kompetensi dan kompetensi dasar.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penafsiran istdabara ilmiah dari judul
penelitian yang diperlukan untuk menghindari kdgaddnaman antara penulis
dengan pembaca. Beberapa istilah yang perlu dighaslalam judul penelitian
“Manfaat PendekatarLearning By Doing pada KompetensiSewing dalam
Peningkatan Kemampuan Kerja Peserta Didik” ada@agai berikut:
1. Manfaat Pendekatan Learning By Doing
a. Manfaat adalah guna, faedah (W.J.S Poerwadarn2@@s : 710).
b. Pendekatahearning By Doing
Learning by doing berasal dari ide Dewey yang menyatakan bahwa
"learning is experience’, yaitu bahwa belajar adalah mengalami. Dalam
hal ini belajar yang disertai dengan tindakan yg&mbelajaran yang
dibawa pada situasi yang sebenarnya yaitu dunizaudan dunia industri
dalam peningkatan kemampuan kerja untuk menghasskatu produk
yang dapat dipasarkan. (Mariam, 2004: 15)
Manfaat Pendekatalnearning By Doing, yang dimaksud dalam pengertian
ini mengacu pada pengertian manfaat dan pendekeaamng by doing yang
telah dijelaskan di atas adalah guna atau faedehpdiksanaan suatu proses

kegiatan belajar pada situasi yang sebenarnya gartia kerja dalam peningkatan

kemampuan kerja untuk menghasilkan suatu produg glapat dipasarkan.



2. Kompetens Sewing
a. Kompetensi adalah kemampuan dasar yang dapat kidlakoleh para
siswa pada tahap pengetahuan, keterampilan dgn $ia@min, 2007:126)
b. Sewing
Sewing merupakan kompetensi yang materinya mencakup gpensi
tempat kerja dan alat, persiapan mesin jahit, pegigsian mesin jahit,
dan prosedur langkah kerja menjahit bagian-bagiasaie yang akan
dibuat sesuai desain yang telah ditentukan, baikkupusana anak, remaja
dan dewasa wanita maupun pria. (Kurikulum SMK, 3004
KompetensiSewing, yang dimaksud dalam pengertian ini mengacu pada
pengertian kompetensi dasewing yang telah dijelaskan di atas adalah
kemampuan dasar peserta didik dalam menjahit dengssin éewing) yang
mencakup mempersiapkan tempat kerja dan alat, aparsi mesin jahit,
pengoperasian mesin jahit, dan prosedur langkaja keenjahit bagian-bagian
busana.
3. Peningkatan Kemampuan kerja
a. Peningkatan adalah proses, cara, usaha untuk nkatiag.
(W.J.S Poerwadarminta, 2003:1198)
b. Kemampuan adalah kecakapan dalam melakukan suedtjqam.
(W.J.S Poerwadarminta, 2003:553)
c. Kerja adalah segala kegiatan baik berupa kerj& &itu kerja intelektual.
(Rachmat, 2008:1)

Peningkatan kemampuan kerja, yang dimaksud dalangepgan ini

mengacu pada pengertian peningkatan, kemampuan kdga yang telah



dijelaskan di atas adalah suatu proses atau cdauk umeningkatkan kecakapan

dalam melakukan segala kegiatan baik berupa keifaatau kerja intelektual.

D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempéraflata tentang
manfaat pendekatariearning by doing pada kompetensisewing dalam
peningkatan kemampuan kerja peserta didik.
2. Tujuan khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk getahui data spesifik
tentang manfaat pendekatgarning by doing pada kompetensewing dalam
peningkatan kemampuan kerja berkaitan dengan @elake pembelajaran yang
meliputi materi, metode, media dan penilaian hbslhjar yang mengacu pada

standar kompetensi dan kompetensi dasar.

E. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat pada :
1. Penulis, mendapatkan pengalaman dan pengetahuam daklaksanakan
penelitian mengenai manfaat pendekd&anning by doing pada kompetensi
sewing dalam peningkatan kemampuan kerja di dunia usara dalnia

industri.



2. Peserta didik, dapat memberikan pengetahuan daral@@man mengenai
kompetensisewing dan memanfaatkan pendekataarning by doing untuk
meningkatkan kemampuan kerja di dunia usaha daia éhofustri.

3. Guru/ pendidik di SMK, dapat memberikan informaandnspirasi kepada
guru dalam mengembangkan dan meningkatkan penddkataing by doing
bagi pengembangan potensi peserta didik dalam kiemgiesewing sesuai

dengan standar kompetensi nasional dan tuntutaa #arja.

F. Asums

Asumsi atau anggapan dasar yaitu suatu titik tgaig digunakan sebagai
dasar penelitian, dibutuhkan sebagai pegangan pdedara umum dalam
pemecahan yang akan diteliti. Arikunto (2002:58) ngemukakan bahwa
anggapan dasar adalah “Sebuah titik tolak pemilyjearg kebenarannya diterima
oleh penyelidik”. Asumsi yang menjadi titik tolakemikiran penulis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendekatarearning by doing diharapkan mampu memberikan pengalaman
belajar kepada peserta didik di dalam penguasaanusekompetensi yang
berorientasi pada pelatihan berbasis kompetensi melatihan berbasis
produksi. Asumsi ini didukung oleh pendapat Mael{aB08 : 16), bahwa :
“Pendekataniearning by doing pada kompetensewing untuk meningkatkan
kemampuan kerja peserta didik, berorientasi padatipan berbasis

kompetensi dan pelatihan berbasis produksi”.
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2. Berbagai pendekatan pembelajaran perlu dikuasah ojeiru dalam
pelaksanaan pembelajaran, karena setiap anak mgaipkemampuan
berbeda dalam menerima pelajaran, untuk itu diganupendekatan yang
sesuai dengan potensi peserta didik. Asumsi inukdidg oleh pendapat
Sagala (2003 : 71), bahwa : “Pendekatan dilakulebragai strategi yang
dipandang tepat untuk memudahkan peserta didik im@&miapelajaran dan
juga belajar yang menyenangkan”.

3. Kompetensi sewing harus dikuasai oleh peserta didik sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai bekal kerja di dunia usahaddara industri. Asumsi
ini di dukung oleh pendapat Jubaedah (2008 : 18hwha : “Pendidikan
kejuruan menyiapkan peserta didik atau sumber neanysng memiliki
kemampuan kerja sebagai tenaga kerja menengahi sEsugan tuntutan

dunia usaha dan dunia industri”.

G. Pertanyaan Pendlitian

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimaaafaat pendekatan
learning by doing pada kompetenssewing berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran yang mencakup materi, metode, medigpdailaian hasil belajar
yang mengacu pada standar kompetensi dan kompetesei dalam peningkatan

kemampuan kerja peserta didik di SMK?
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H. Metode Penedlitian

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ddaleetode deskriptif
dalam arti bahwa masalah yang diteliti merupakasata# yang ada pada masa
sekarang dan sedang berlangsung. Alat pengumpalanydng akan digunakan

dalam penelitian ini adalah angket.

I. Lokas Dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegiap@melitian guna
memperoleh data yang berasal dari responden. Lgiestlitian dipilih SMK
Negeri 2 Baleendah yang beralamat di JIl. Wiranaiaukhah No.11 Kabupaten
Bandung. Alasan dari pemilihan lokasi penelitianseébut, karena di SMK Negeri
2 Baleendah telah dikembangkan pendekbgaming by doing pada kompetensi
sewing dalam peningkatan kemampuan kerja pada prograhii&eal ata Busana.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampédl detagan jumlah sampel 31

orang.



